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SUMMARY

Swamp tidal lowland has good potential and development prospect, and
the one strategic agriculture producter area to support national food secuirity
programe. in the management of swamp tidal lowland has obstacless, the main
problem is water management. that should be have exactly scheduling operation at
tertiery and secondary level for paddy cultivation. reseach location at Reclamation
Delta Berbak Tanjung Jabung Timur District, Jambi Province. this research aims
to scheduling operation at tertiery and secondary level for paddy cultivation and

also for evaluating water table condition for paddy growth.

Water table observation does every hour, it's purposing to know amount of
water supply that come in and come out from land. water table that in the
research area influenced by rain water and river water tidal. according to

research result, paddy cultivation needs operation schedule at tertiery and

secondary level.



RINGKASAN

Lahan rawa pasang surut memliki potensi dan prospek pengembangan
yang baik serta merupakan salah satu pilihan strategis sebagai areal produksi
pertanian guna mendukung ketahanan pangan nasional. Dalam pengelolaan lahan
pasang surut memiliki kendala salah satunya pengelolaan air. Maka haru
dilakukan penjadwalan operasi pintu air yang tepat ditingkat tersier dan sekunder
untuk tanaman padi. Lokasi penelitian dilakukan di lahan Reklamasi Delta Berbak
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan jadwal operasi pintu air ditingkat tersier dan sekunder untuk
budidaya tanaman padi dan juga untuk mengevalusi kondisi muka air terhadap

pertumbuhan padi.

Pada lokasi penelitian dilakukan pengamatan muka air setiap jam agar
dapat mengetahui jumlah pasokan air yang keluar dan masuk kedalam lahan.
Muka air tanah yang berada di lahan penelitian dipengaruhi oleh air hujan dan
pasang surut air sungai. Berdasarkan hasil penelitian, usaha tani untuk budidaya
tanaman padi memerlukan jadwal operasi pintu air ditingkat tersier maupun

sekunder, agar kebutuhan tanaman terhadap air dapat diatur.
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I.LPENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa yang luas, berkisar lebih kurang 34 juta
hektar, sekitar 20 juta ha merupakan lahan rawa pasang surut. Areal seluas 13,4 juta
ha merupakan lahan rawa non pasang surut di sepanjang sungai merupakan lahan
rawa lebak.

Wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi memiliki luasan
lahan rawa pasang surut sebesar 149,210 Ha. (BAPPENAS, 2006). Lahan rawa
pasang surut memiliki potensi dan prospek pengembangan yang baik serta
merupakan salah satu pilihan strategis sebagai areal produksi pertanian guna
mendukung ketahanan pangan nasional. Namun didalam pemanfaatannya,
pengelolaan lahan rawa memiliki beberapa kendala salah satunya ialah pengelolaan
air. Rawa mempunyai karakteristik yang khas, dimana dampak yang terjadi akibat
kegiatan manusia atau perubahan alam dapat menyebabkan perubahan lingkungan
kepada kondisi awalnya salah satu resiko yang akan terjadi adalah kebakaran
gambut.

Padi merupakan tanaman pangan yang sekarang mulai di budidayakan
dilahan rawa pasang surut, tetapi dalam pemanfaatan lahan rawa sebagai lahan
tanaman padi memiliki beberapa kendala didalam pemanfaatannya salah satunya
adalah pengelolaan air. untuk menunjang pertumbuhan tanaman padi di lahan pasang
surut dilakuanlah pengelolaan tata air. Menurut Ngudiantoro et al. (2009)

Pengendalian muka air tanah pada lahan rawa pasang surut merupakan suatu proses



kunci yang harus dilakukan dengan tepat melalui pengelolaan air, baik di tingkat
makro maupun mikrp. Pengelolaan tata air mikro akan menentukan secara langsung
kondisi lingkungan bagi pertumbuhan tanaman. Dalam pengelolaan air, setiap petak
tersier merupakan satu unit sistem pengelolaan air.

Didalam pengelolaan muka air tanah di lahan pasang surut digunakan
saluran-saluran drainase untuk mengendalikan ketinggian muka air. Saluran-saluran
tersebut berfungsi untuk memasukkan dan mengeluarkan air dari saluran.
Pengelolaan air pada saluran drainase didukung dengan pengoperasian pintu air yang
berfungsi untuk mengatur keluar masuknya air pada lahan dan saluran-saluran yang
ada. Pengoperasian pintu air yang berfungsi dengan baik akan mampu mengatur
muka air tanah pada lahan usaha tani sehingga mampu digunakan untuk pertanian,
dan juga dapat mencegah kebakaran gambut.

Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan organik
(C-organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Bahan organik penyusun
tanah gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum melapuk sempurna karena
kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara.

Kebakaran hutan dan lahan gambut menjadi fokus utama kejadian kebakaran
saat ini, mengingat dampak asap dan emisi karbon yang dihasilkan. Hutan Rawa
gambut seluas 2.124.000 hektar telah terbakar pada kejadian kebakaran 1997/1998
(Tacconi,2003), mengemisikan sekitar 156,3 juta ton karbon ke atmosfer (Bappenas-
ADB, 1999) Kebakaran hutan dan lahan gambut merupakan kebakaran permukaan
dimana api membakar bahan bakar yang ada di atas permukaan (misalnya: serasah,

pepohonan, semak, dan lain-lain), kemudian api menyebar tidak menentu secara



perlahan di bawah permukaan (ground fire), membakar bahan organik melalui pori-
pori gambut dan melalui akar semak belukar/pohon yang bagian atasnya terbakar.
Gambut menyimpan cadangan karbon, apabila terjadi kebakaran maka akan terjadi
emisi gas karbondioksida dalam jumlah besar. Sebagai gas rumah kaca,
karbondioksida berdampak pada pemanasan global.

Kebakaran gambut dapat menyebabkan perubahan kualitas fisik gambut
(penurunan porositas total, penurunan kadar air tersedia, penurunan permeabilitas
dan meningkatnya kerapatan lindak); Perubahan kualitas kimia gambut (peningkatan
pH, kandungan N-total, kandungan fosfor dan kandungan basa total yaitu Kalsium,
Magnesium, Kalium, dan Natrium, tetapi terjadi penurunan kandungan C-organik).

Rusaknya siklus hidrologi (menurunkan kemampuan intersepsi air hujan ke
dalam tanah, mengurangi transpirasi vegetasi, menurunkan kelembaban tanah, dan
meningkatkan jumlah air yang mengalir di permukaan (surface run off). Kondisi
demikian menyebabkan gambut menjadi kering dan mudah terbakar, terjadinya
sedimentasi dan perubahan kualitas air serta turunnya populasi dan keanekaragaman
ikan di perairan. Selain itu kerusakan hidrologi di lahan gambut akan menyebabkan
jangkauan intrusi air laut semakin jauh kedarat.

Pada awal reklamasi, sistem jaringan tata air yang dibangun masih
merupakan sistem jaringan terbuka dengan fungsi utama untuk drainase. Pengaturan
tata air sepenuhnya masih bergantung pada kondisi alam, sehingga kemampuan
pelayanan tata air masih sangat rendah. Pada sistem jaringan terbuka, tipe luapan air

pasang menjadi pertimbangan utama dalam penerapan sistem usahatani.



Untuk dapat memanfaatkan lahan rawa sebagai lahan tanaman padi dan
mencegah kebakaran gambut, maka perlu dilakukan perencanaan pengoperasia pintu
air yang ada pada saluran tersier dan saluran sekunder. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian untuk menentukan jadwal pengoperasian pintu air sehingga
lahan rawa pasang surut dapat dimanfaatkan sebagai lahan tanaman padi dan gambut

aman dari kebakaran.



B. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk

. Menentukan jadwal operasi pintu ‘air di tingkat tersier dan sekunder untuk

budidaya tanaman padi.

Mengevaluasi kondisi muka air terhadap pertumbuhan padi.
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